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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

Tingkat kemampuan hasil pembuatan belahan kumai serong di SMK Negeri 8
Medan dengan nilai siswa terendah pada bagain indikator menjahit sudut
belahan dan menjahit kumai serong, diperoleh rata-rata (Mean) 28,39 dan
standar deviasi (SD) 4,71 Berdasarkan data hasil penelitian diketahui skor
siswatertinggi adalah 37 dengan kategori baik dan skor siswa terendah adalah
14 dengan kategori cukup, Mi = 25 dan SDi = 5 sehingga diperoleh tingkat
kecenderungan tinggi dengan jumlah responden 11 orang (35,4%) kategori
cukup 12 orang (39%), kategori kurang 4 orang (12,9%), dan kategori rendah
4 orang (12,9%). Berdasarkan data diatas , dapat dijelaskan bahwa dari 31
orang sampel penelitian didapatkan 12 orang (39%) memperoleh hasil belgjar
terbanyak dengan kategori cukup. Berdasarkan ketentuan bahwa Mo > Mi
yaitu 28,29 > 25 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belgjar pembuatan belahan kuma serong siswa kelas X SMK Negeri 8

Medan dengan tingkat kecenderungan tinggi.
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B. Saran
Berdasarkan uraian kesimpulan di atas maka saran yang dapat diajukan

adalah sebagai berikut:

1. Bagi para guru Tata Busana diharapkan memberikan lebih banyak modul,
referensi tentang kemampuan pembuatan belahan kumai serong agar siswa
lebih giat belgjar. Sumber pembelgaran yang diberikan dapat lebih
ditingkatkan dan inovatif seperti dalam bentuk gambar atau menggunakan
media, sehingga membuat siswa semakin tertarik dalam mempelgjari
pembuatan belahan kumai serong.

2. Dalam upaya menjaga kualitas kemampuan siswa dalam pembuatan
belahan adalah siswa lebih banyak membaca dan belgjar tentang macam-
macam belahan, tidak hanya bersumber dari buku siswa juga diharapkan
dapat mencari sumber lain seperti internet, majalah, dan hand book. Siswa

jugadiharapkan untuk lebih sering berlatih dalam hal membuat belahan.



